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Dinar dan Dirham adalah dua mata uang yang terbuat dari emas 
dan perak yang keduanya telah digunakan manusia sejak sebelum 
Masehi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana 
Kelayakan Penggunaan Dinar Dan Dirham Dalam Wakala Haifa Al-
Kahfi dan Pasar Muamalah Bandar Lampung? 2.Bagaimana 
Kelayakan Penggunaan Dinar Dan Dirham Dalam Wakala Haifa Al-
Kahfi dan Pasar Muamalah Bandar Lampung Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kelayakan penggunaan Dinar dan Dirham didalam transaksi dan 
mengambil studi kasus di Wakala Haifa Al-Kahfi dan Pasar 
Muamalah Kota Bandar Lampung dan dalam perspekif Eekonomi 
Islam. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
melakukan penelitian secara langsung di lapangan (fieldresearch) 
melalui pendekatan fenomologi dan pendekatan normatif. Populasi 
dari penelitian ini merupakan seluruh anggota yang tergabung di 
dalam forum pasar muamalah, dan pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan tekhnik purposive sampling dengan 
kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu 
para anggota yang telah memiliki usaha mikro atau pedagang di dalam 
pasar muamalah tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa layaknya penggunaan dan 
transaksi Dinar Dirham di dalam pasar muamalah Kota Bandar 
Lampung untuk masyarakat dari kelompok/ golongan tertentu dapat 
digunakan sebagai transaksi seperti jual beli, hutang piutang, jaminan, 
mahar, zakat dan lainnya. Namun untuk masyarakat secara umum, 
Dinar dan Dirham belum dapat digunakan sebagai alat transaksi, 
karena mayarakat umumnya masih sangat langka terhadap 
pengetahuan tentang Dinar dan Dirham. Dalam perspektif ekonomi 
Islam Dinar dan Dirham sangat layak digunakan sebagai alat 
transaksi, karena Dinar dan dirham yang berbahan baku emas dan 
perak mata uang terbukti nilainya stabil dan kemungkinan terjadinya 
krisis sangat kecil.Sedangkan uang kertas yang digunakan sekarang 
oleh seluruh negara didunia sering terjadi inflasi. Mata uang dinar dan 
dirham keduanya memiliki nilai yang tetap.  
 
Kata Kunci : Kelayakan, Dinar, Dirham, Ekonomi Islam 
 







Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : Ihsan Kurniawan 
NPM : 1651010404 
Program studi : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Menyatakan skripsi yang berjudul “PENGGUNAAN DINAR 
DAN DIRHAM UNTUK DIJADIKAN ALAT TRANSAKSI DAN 
KELAYAKANNYA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi Kasus WAKALA HAIFA AL-KAHFI Dan Pasar 
Muamalah Bandar Lampung)” adalah benar-benar merupakan hasil 
karya penyusunan sendiri, bukan dipublikasi ataupun saduran dari 
karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut 
dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti 
adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab 
sepenuhnya ada pada penyusun. Demikian surat pernyataan ini saya 
buat agar dapat dimaklumi. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih 
dahulu akan di jelaskan istilah dalam judul skripsi untuk 
menghindari kekeliruan bagi pembaca maka adanya penegasan 
judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini 
diperlukan adanya pembatas terhadap arti kalimat dalam skripsi 
ini. Adapun judul dari skripsi ini yaitu: “Penggunaan Dinar dan 
Dirham Untuk Dijadikan Alat Transaksi Dan Kelayakannya 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (studi kasus WAKALA 
HAIFA AL-KAHFI Bandar Lampung) ”. 












4. Alat merupakan benda yang di pakai untuk mengerjakan 
sesuatu,
4
 sedangkan Transaksi adalah Transfer/perpindahan 
barang dari satu tahap ke tahap lain melalui teknologi yang 
terpisah. Satu tahapan selesai dan tahap berikutnya dimulai.
5
 
5. Perspektif Ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagai cabang 
ilmu yang dapat mempermudah mewujudkan human well-being 
melalui pengaplikasian sumber daya yang sesuai ajaran Islam, 
                                                             
1 Departemen Pedidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakata : 
Balai Pustaka, 2003), h. 716. 
2 Ella syafputri,Investasi Emas Dinar &Dirham (Jakarta: Penebar Plus+, 
2012),h.31 
3 Ibid.,h.31.  
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Alat. 







tanpa mengabaikan kebebasan individu atau terus menciptakan 
keseimbangan yang terus menerus dalam keadaan baik.
6
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas, maka dapat 
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah untuk 
mengetahui cara mekanisme penggunan Dinar dan Dirham untuk 
proses jual beli atau bermuamalah. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang menjadi pertimbangan penulis tertarik dan 
memilih untuk membahas dan meneliti permasalahan judul ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Bagi penulis pentingnya meneliti masalah ini adalah Ingin 
mengetahui mekanisme penggunaan Dinar dan Dirham dalam 
transaksi jual beli yang difasilitasi oleh WAKALA HAIFA AL-
KAHFI 
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sesuai dengan 
spesifikasi ilmu yang dipelajari penulis yaitu pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah.  
Mengenai fenomena dilapangan  bisa di gunakan menjadi bahan 
penelitian ini cukup tersedia dilapangan. 
C. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi di dunia berpengaruh terhadap tingkat 
kemakmuran dan kesejahteraan. Selama perekonomian negara 
dapat teratasi dengan baik dan dikelola dengan sistem yang benar, 
pastinya akan memberikan dampak positif bagi penduduk di negara 
tersebut. 
Ilmu ekonomi Islam sebagai ilmu yang hadir bersama dengan 
datangnya  ajaran agama Islam yang di turunkan kepada Nabi 
Muhamad ملسو هيلع هللا ىلص yang secara otomatis ilmu ekonomi Islam merujuk 
pada Alquran dan Hadist sebagai dasar utama pemikirannya
7
. 
Dalam paradigma Islam, Al-Qur‟an  menjelaskan konsep 
                                                             
6 Muhamad, Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2004) h 5. 





kepemimpinan manusia di atas bumi ini yang direalisasikan dalam 
bentuk pemakmuran bumi. Manusia harus mampu 
memberdayagunakan semua fasilitas kehidupan yang telah 
diciptakan Allah dalam bumi atau permukaan bumi. Adapun hasil 
interaksi antara manusia dengan tanah adalah harta. Karena itu Al-




Untuk perkembangan umat, diupayakan yang pesannya terdapat 
pada Al‟quraan yaitu: Al Hasyr ayat 7 “….supaya harta itu jangan 
hanya beredar di antara orang- orang kaya saja di antara 
kamu…...”, yang merupakan prinsip dasar ekonomi Islam
9
. 
Adapun kajian Ekonomi Islam pada zaman sekarang ini banyak 
memuat tentang keuangan mikro dan makro, di Indonesia sendiri 
ada lembaga keuangan mikro Islam seperti Wakala, BMT maupun 
Koperasi Syariah. 
Dalam hal ini lembaga-lembaga keuangan mikro ini sudah 
memiliki dasar yang ideal untuk mengimplementasikan surat Al-
hasyr ayat 7 untuk menggerakan perputaran harta dalam semua 
kalangan masyarakat dan menjadi gerakan sosial yang tidak 
mengandalkan pendanaan donasi sehingga dapat terlaksana secara 
berkelanjutan. 
Uang merupakan peranan penting untuk kehidupan sehari-hari. 
Sebagai alat tukar untuk melakukan kegiatan ekonomi dalam 
menghasilkan barang dan jasa  untuk mencapai kemakmuran. 
Kelebihan penawaran uang akan menimbulkan inflasi yang 
menimbulkan turunnya nilai mata uang. Akan tetapi ketika tingkat 
pengangguran tinggi, pertambahan uang dapat menjadi stimulant 
dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi.
10
 
Pada masa dahulu transaksi masih di laksanakan dengan cara 
sangat sederhana yaitu barter, namun seiring datangnya waktu cara 
ini lama-kelamaan mengalami muncul banyak kendala seiring 
                                                             
8 Suhaji Lestiadi, Ekonomi Islam :Upaya Merekontruksi Ekonomi Umat(Jakarta 
: Tim Mudzakarah Perpustakaan Muhammadiyah, 2000), h. 60 
9 Muhaimin Iqbal,Dinar Nomics ; Membangun Keberkahan Usaha dengan 
Uang yang Adil(Jakarta : Sinergi, 2010), h. 246 
10Sadono sukirno,Pengantar Teori Makroekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 





perkembangan zaman. Dengan adanya uang, kegiatan tukar 
menukar akan jauh lebih baik dan mudah dijalankan, dibandingkan 
dengan kegiatan perdagangan secara barter. Uang yang dimiliki 
dapat dengan mudah ditukarkan dengan barang-barang yang 
dinginkan. Maka dengan adanya uang dalam kegiatan tukar 
menukar barang, akan mempersingkat waktu transaksi, hemat 
tenaga, dan kegiatan tukar menukar menjadi lebih sederhana. Ini 
berarti uang telah melancarkan kegiatan perdagangan. 
Uang memiliki syarat-syarat tertentu agar penggunaan uang 
dapat diterima oleh masyarakat dan dapat digunakan sebagai alat 
perdagangan  antara lain:  
1. Mudah dibawa 
2. Tahan lama 
3. Nilainya tidak mengalami perubahaan 
4. Jumlah terbatas (tidak berlebihan) 
5. Memiliki mutu yang sama11  
Syarat-syarat di atas memenuhi kriteria Dinar dan Dirham, 
maka beberapa negara di dunia menggunakan emas dan perak 
sebagai pertukaran dan perdagangan sejak berabad-abad yang lalu. 
Di dalam dunia Islam emas dan perak di kenal dengan Dinar 
dan Dirham yang sudah di gunakan sejak Islam pertama kali 
berkembang sebagai mata uang yang hakiki yang memiliki nilai 
interinsik, Rasullulah ملسو هيلع هللا ىلص bahkan mengunakan dan 
menetapkannya sebagai mata uang untuk bermuamalah, 
menetapkan ukuran nisab zakat dan pembayaran diyat sampai pada 




Termasuk nikmat Allah هلالج لج diciptakan dirham dan dinar. 
Dengan keduanya kehidupan menjadi lurus keduanya hanyalah 
barang tambang yang tidak ada manfaat pada bendanya, tetapi 
mahluk perlu kepadanya sekiranya manusia membutuhkan banyak 
barang yang berkaitan dengan makanan, pakaian, dan seluruh 
                                                             
11 Sadono Sukirno, makro ekonomi (Jakarta: Rajawali pers, 2012),h. 267. 
12Iqbal Muhaimin, Mengembalikan Kemakmuran Islam Dengan Dinar dan 





kebutuhannya. Terkadang dia tidak memiliki apa yang ia butuhkan 
dan memiliki barang yang ia butuhkan. Seperti orang yang 
memiliki za‟faran misalnya, dan ia membutuhkan unta untuk 
tunggangannya. Dan orang yang memiliki unta bisa saja tidak 
membutuhkannya dan membutuhkan za‟rafan sehingga terjadi 
pertukaran antara keduanya. Dan mau tidak mau dibutuhkan suatu 
ukuran untuk mengukur pertukarannya karena pemilik unta tidak 
menyerahkan untanya dengan seluruh ukuran za,faran. Dan tidak 
ada kesetaraan antara za‟faran dan unta sehingga bisa dikatakan 
dia menyerahkan misalnya, dalam timbangan dan bentuk. Tidak 
tahu seberapa besar za,faran bisa menyamai seekor unta, sehingga 
transaksi mengalami kesulitan. Barang –barang yang beragam 
dan sangat berbeda ini membutuhkan penengah sebagai pemutus 
yang adil sehingga setiap suatu bisa bisa di ketahui tingkat dan 
nilainya. Maka Allah هلالج لج ciptakan Dinar dan Dirham sebagai 
penengah diantara seluruh harta sehingga dengan keduanya 
semua harta bisa diukur.13 
Islam berpandangan bahwa capital is private goods, dan money 
is public goods. Artinya bahwa uang yang mengalir adalah public 
goods, kemudian uang yang mengendap ke seseorang disebut stock 
concept dan uang tersebut menjadi milik pribadi private good. 
Namun dalam ekonomi konvensional money dan capital dapat 
dijadikan sebagai stock concept, maka disinilah kerancuan dari 




Oleh karena itu, sudah saatnya bagi bangsa Indonesia dan umat 
Islam untuk bersandar pada mata uang yang memiliki tingkat 
kestabilan yang lebih terjamin tanpa dipengaruhi oleh hukum 
permintaan dan penawaran uang, bebas dari inflasi, bunga (riba), 
gharar, gambling, dan unsur-unsur spekulatif. Umat Islam harus 
segera melepaskan rantai ketergantungan terhadap konsep nilai 
bunga.  
                                                             
13 Al Ghazali, Ihya Ulumuddin,(Beirut:Dar al-Fikr1993),h 347 
14
 Khoirunnisak. “Konsep Uang Dalam Islam” dalam jurnal Sosial dan Budaya 





Maka pilihan yang paling tepat, yaitu "back to Dinar and 
Dirham", seperti telah digunakan sejak zaman Romawi hingga 
ambruknya Kekhalifahan Usmaniyah, 1924. Kestabilan uang Dinar 
(emas) dan Dirham (perak), sebenarnya, juga telah diakui dunia 
kapitalis. Contohnya, ketika kembali menggunakan uang standar 
emas pada tahun 1879, tingkat inflasi di Amerika Serikat menurun 




Dinar menurut Kamus Istilah Fiqh adalah semacam mata uang 
(zaman dahulu) yang terbuat dari emas yang beratnya 71 ½ sya‟ir. 
Kata “Dinar” bukanlah berasal dari bahasa Arab, tetapi berasal dari 
bahasa Yunani dan Latin. Secara bahasa, Dinar berasal dari kata 
Denarius, yaitu nama untuk emas cetakan.
16
 Dinar syar‟i adalah 
dinar yang sempurna bahan dan sempurna kadar dalam emas 
murni, petunjuk untuk nishab zakat maal dihitung dalam dzahab 
khalis. Dirham berasal dari bahasa Aramaic-Persia yaitu dari kata 
Drachma, yaitu nama untuk perak cetakan.
17
 Dalam versi lain 
dikatakan dirham diambil dari uang perak “Drahms”, yang 
digunakan orang-orang Sassan di Persia. Drahms telah diambil dari 
nama uang perak “Drachma” yang digunakan oleh orang-orang 
Yunani. 
Sebelum kedatangan Islam, dinar merupakan mata uang yang 
digunakan dalam transaksi perdagangan, baik internasional 
maupun domestik. Bangsa Arab yang dikenal sebagai pedagang 
banyak melakukan kegiatan dagang dengan bangsa Romawi, 
bangsa Persia dan para pedagang lain yang melewati negeri Arab. 
Setelah Islam datang, emas dan perak yang dikenal dengan Dinar 
dan Dirham tetap digunakan baik untuk kegiatan muamalah 
maupun ibadah seperti zakat dan diyat sampai berakhirnya 
kekhalifahan Ustmaniyah Turki 1924 M. Pada zaman Khalifah 
Umar ibn Khattab, sekitar tahun 642 M, bersamaan dengan 
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pencetakan uang dirham pertama kekhalifahan, standar hubungan 
berat antara uang emas dan perak dibakukan yaitu berat 7 dinar 
sama dengan berat 10 dirham.
18
 
Pada masa sebelum datangnya Islam, uang Dinar dan Dirham 
sebuah alat pembayaran dalam transaksi perdagangan. Uang Dinar 
Emas dan Dirham Perak dikenal sejak zaman Romawi dan Persia, 
kedua negara tersebut merupakan dua negara adidaya yang cukup 
besar pada masa itu. Dinar (emas) dalam sejarah dunia pertama 
kali diperkenalkan melalui Romawi kuno pada tahun 211 SM. 
Menurut hukum Islam, uang dinar dipergunakan setara 4,25 gram 
emas 22 karat dengan diameter 23 milimeter sedangkan Dirham 
2,975 gram perak murni. Karena dinar adalah mata uang yang 
dipergunakan sebagai alat tukar pembayaran transaksi ekonomi 
pada masa itu dan juga nilainya stabil yang disebabkan adanya 
kadar emas dalam mata uang tersebut. 
Dalam sejarah perkembangannya, terdapat dua fase besar 
perkembangan uang sebagai dasar dari sistem moneter yaitu fase 
penggunaan uang emas dan fase penggunaan uang fiat. Fase uang 
emas terdiri dari beberapa tahap yaitu masa koin emas 1770-1914 
(classical gold standard), standar nilai tukar emas 1925-1931 dan 
sistem Bretton Wood 1946-1971. Penggunaan standar emas dalam 
sistem moneter berakhir pada tahun 1971 yang digantikan dengan 
uang fiat yang digunakan hingga saat ini. Penggunaan uang emas 
sebagai dasar dari sistem moneter telah memberikan kestabilan 
terhadap sistem moneter dan perdagangan dunia, sebagaimana 
yang dikatakan oleh R. A Mundell (1997): 
“When the international monetary system was linked to gold, 
the latter managed the interdependence of the currency system, 
established an anchor for fixed exchange rates and stabilized 
inflation. When the gold standard broke down, these valuable 
functions were no longer performed and the world moved into a 
regime of permanent inflation”. 
Sedangkan fase uang fiat adalah masa dimana sistem moneter 
ditopang oleh uang yang nilai nominalnya tidak sama dengan nilai 
                                                             





intrinsiknya yaitu uang kertas yang digunakan hingga saat ini. Fase 
penggunaan uang fiat sebagai dasar sistem moneter dan alat 
transaksi internasional dimulai sekitar tahun 1971 setelah dolar 
tidak ditopang lagi dengan sejumlah emas. Runtuhnya sistem 
moneter uang emas sebagai akibat dari banyaknya spekulasi pada 
akhir tahun 1970 dan awal 1971, dan besarnya defisit eksternal 
Amerika. Besarnya jumlah defisit yang dialami Amerika, memaksa 
Amerika untuk mencetak dolar dalam jumlah besar, sedangkan 
Amerika masih terikat dengan perjanjian yang telah ditetapkan 
dalam perjanjian Bretton Wood System.19 
Beberapa tahun terakhir seluruh negara di dunia mengalami 
kegoncangan akibat krisis moneter. Tahun 2015, Yunani 
diumumkan bangkrut akibat krisis dan ketidakmampuan membayar 
utangnya yang sangat besar sehingga memaksa negara-negara 
pendonor lainnya untuk memberikan suntikan dana yang akan 
menjadi utang agar mampu melanjutkan hidupnya. Masih hangat 
dalam ingatan kita, negara adidaya dunia Amerika Serikat pada 
tahun 2008 menciptakan krisis keuangan global yang diawali 
terjadinya “The Credit Crunch” atau krisis kredit. Lehman Brother 
adalah salah satu bank terbesar di Amerika Serikat akhirnya 
bangkrut bahkan kebangkrutan yang dialami Lehman Brothers ini 
adalah kebangkrutan terbesar dalam sejarah AS
20
. Citigroup yang 
merupakan bank terbesar di Amerika Serikat yang memiliki 
anggaran 1,35 triliun dollar, nilai sahamnya anjlok hingga 60 % 
dalam waktu seminggu. Pemerintah AS segera menyuntikkan dana 
talangan (Bailout) sebesar 20 miliar dollar untuk mencegah 
kejatuhannya karena khawatir riwayat Lehman Brother terulang 
kembali.  
Krisis keuangan global pada tahun 1998 yang dialami juga oleh 
Indonesia, rupiah yang ditutup pada level Rp 4.850/dolar AS pada 
1997, meluncur dengan cepat ke level sekitar Rp 17.000/dolar AS 
pada 22 Januari 1998, atau terdepresiasi lebih dari 80 persen sejak 
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mata uang tersebut diambangkan 14 Agustus 1998
21
, 
mengakibatkan dampak yang besar yakni terjadinya kerusuhan, 
penumbangan rezim Soeharto, devisa kabur ke luar negeri dan 
sebagian besar lari ke Singapura. Inflasi akhirnya mencapai 77,5 
%. IMF memberikan pil pahit dengan menaikkan bunga simpanan 
70% per tahun yang diikuti suku bunga pinjaman yang mencekik. 
Akibatnya, bisnis riil bangkrut. Perbankan menjerit karena 
penarikan uang nasabah yang bersamaan (rush) dan kredit macet. 
Bank Indonesia sebagai otoritas moneter memberi talangan yang 
kita kenal sebagai BLBI (Bantuan Likuiditas Bank Indonesia) 
dengan jaminan seadanya sehingga sebagian dana tersebut tidak 
kembali. Dari persoalan mata uang kertas yang berlaku saat ini, 
akir-akhir ini upaya untuk mengembaliakan penggunaan dinar 
dhirham semakin meluas baik untuk kebutuhan menabung, 
investasi maupun bertransaksi. Hingga keping demi keping dicetak 
sehingga semakin luas peredarannya. Namun didalam peraturan 
perundang-undangan penggunaan mata uang lain selain Rupiah 
tidak bisa digunakan sebagai alat transaksi seperti halnya Dinar 
dan Dirham, hal itu diatur di dalam undang-undang hukumnya 
transaksi menggunakan dinar dan dirham di Indonesia 
sebagaimana yang kita ketahui bersama, mata uang resmi 
Indonesia adalah rupiah. lebih lanjut, pasal 21 ayat (1) uu mata 
uang dan pasal 2 peraturan bank Indonesia nomor 17/3/pbi/2015 
tahun 2015 tentang kewajiban penggunaan rupiah di wilayah 
negara kesatuan republik indonesia (“pbi 17/2015”) menegaskan 
bahwa rupiah wajib digunakan dalam : 
a. Setiap Transaksi yang mempunyai tujuan pembayaraan 
b. Penyelesaian kewajiban lainnya yang harus dipenuhi dengan 
uang, dan atau : 
c. Transaksi keuangan lainnya.22 
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Akan tetapi persebaran Dinar Dirham pun semakin meluas di 
masyarakat seperti halnya Wakala Haifa Al-Kahfi yang sedang 
giat-giatnya melaksanakan pengenalan produk Dinar dan Dirham 
kepada masyarakat maupun kampus dan yang paling unik adalah 
Wakala Haifa Al-Kahfi ini melakukan implementasi dalam 
kegiatan muamalah sehari-hari dengan menggunakan dinar 
dhirham seperti lembaga yang hampir sama juga yaitu Gerai dinar 
yang bahkan telah melakukan trobosan menabung dinar dengan 
lewat media smart phone saja yang diberi nama M-DHINAR. Yang 
bahkan dari kegiatan yang di lakukan oleh 2 lembaga ini, hampir 
jarang di praktekan oleh bank syariah di Indonesia. penulis 
menganggap ada suatu hal yang menarik dari fenomena ini, oleh 
karena itu penulis berniat untuk meneliti fenomena ini dengan 
mengambil studi kasus di WAKALA HAIFA AL-KAHFI yang 
berada di kota Bandar Lampung provinsi Lampung dan pada karya 
ilmiah ini penulis mengambil judul “Penggunaan Dinar dan 
Dirham Untuk Dijadikan alat transaksi Dan Kelayakannya 
Dalam Perspektif Islam (study kasus WAKALA HAIFA AL-
KAHFI Bandar Lampung) ”. 
 
D. Fokus penelitian 
Menginngat luasnya cangkupan materi dari judul yang akan 
diangkat ini, penulis akan fokus pada beberapa aspek sebagai 
berikut: 
1. Analisis Penggunaan Dinar Dirham Dalam Wakala Haifa Al-
Kahfi dan Pasar Muamalah Bandar Lampung. 
2. Pandangan Kegiatan Penggunaan Dhinar Dirham Untuk 
Bertransaksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
 
E. Rumusan masalah 
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas penulis 
memberian rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penggunaan Dinar Dan Dirham Dalam Wakala 
Haifa Al-Kahfi dan Pasar Muamalah Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Penggunaan Dinar Dan Dirham Pada Wakala Haifa 






F. Tujuan penelitian 
Dalam penelitian karya ilmiah ini, terdapat beberapa tujuan 
yang mendasar. Adapun yang menjadi tujuannya sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Penggunaan Dinar Dan Dirham 
Dalam Wakala Haifa Al-Kahfi Bandar Lampung. 
2. Untuk Mengetahui Kegiatan Penggunaan Dhinar Dirham Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam. 
 
G. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian ini, penulis berharap dari karya ilmiah ini 
akan mampu memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi tentang penggunaan Dinar dan Dirham 
dalam kegiatan muamalah secara Islami. 
2. Sebagai bahan pertimbangan kebijakan dalam urusan keuangan 
dan investasi. 
3. Menambah khazanah keilmuan, khususnya ilmu ekonomi Islam. 
Dan sekaligus menjadi bahan untuk penelitian lanjutan. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Karena Dinar dan Dirham bukan hal baru lagi dalam 
kehidupan masyarakat maka sudah banyak penelitian tentang 
Dinar dan Dirham ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti ini. 
Adapun penelitian tersebut mengenai Peluang Dinar Dalam 
Perdagangan International Dan Peluang Pengaruhnya Pada 
System Moneter Indonesia (Suatu Kajian Konseptual) yang diteliti 
oleh saudara Rahmat Fauzi iswan pada tahun 2008. Peneneliti 
berkesimpulan bahwa Dalam perdagangan internasional antar 
negara-negara muslim yang tergabung dalam anggota Organisasi 
Konferensi Islam (OKI), secara ekonomi mata uang dinar sangat 
berpeluang untuk diterapkan. Karena dinar adalah mata uang yang 
stabil, tidak berfluktuasi, alat tukar yang tepat, mengurangi 
spekulasi dan persengketaan. Namun secara politik, tentunya akan 
mengalami sedikit hambatan yang berasal dari negara-negara 





Amerika yang mana mata uangnya (dolar) digunakan oleh 60% 
negara di dunia. Hal ini, bisa di atasi jika pemerintah negara-
negara muslim sepakat untuk menjadikan dinar sebagai mata uang 




Dan penelitian dari A.Alhifni Dan R,Trihantana yang berjudul 
Impact Analysis Of The Use Of Dinar In Monatery Transaction 
yang memberi kesimpulan bahwasanya Dinar dan Dirham bisa 
saja menjadi solusi masalah moneter internasional dan dapat 
mengurangi ketergantungan dunia pada dollar, namun untuk 
menerapkannya masih butuh kekuatan politik yang cukup besar.
24
 
Dalam penelitian yang sudah dibukukan oleh Muhaimin Iqbal 
yaitu dengan judul Dinar Nomics  yang dalam buku ini di jelaskan 
bahwasanya berbisnis dengan menggunakan Dinar dan Dirham 
dalam berinvestasi dan bertransaksi jauh lebih aman dan bahkan 
dalam buku di paparkan contoh masyarakat yang sudah berperan 
aktif dalam penggunaan Dinar dan Dirham.   
Oleh karena itu, agar tidak terjadi duplikasi dalam beberapa 
penelitian terdahulu, kali ini peneliti ingin mencoba 
mengembangkan dan mendalami dari beberapa penelitian yang 
sudah ada tersebut tanpa mengabaikan sumber-sumber data yang 
sudah ada pada penelitian sebelumnya. Letak pembeda dari karya 
ilmiah sebelumnya adalah penulis akan menekankan pada 
mekanisme penerapan penggunaan Dinar dan Dirham dalam 
kegiatan bermuamalah, serta peneliti juga ingin membuktikan 
Dinar dan Dirham memiliki keunggulan untuk bertransaksi 




                                                             
23 Rahmad Fauzi iswan, “Peluang dinar dalam perdagangan international dan 
peluang pengaruhnya pada system moneter Indonesia (suatu kajian konseptual)”. 
(Skripsi Program studi Muamalah universitas Islam negri  sarif hidayattullah, 
Jakarta, 2008), h.89. 
24
  A.alhifni. Impact Analysis Of The Use Of Dinar In Monatery Transaction. 
Jurnal Holistik. Vol. 13, No. 02 
25
 Muhaimin Iqbal. “Dinar Nomics” Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam. Vol. 4, 





I. Metode Penelitian 
Secara etimologi, metode brasal dari kata method yang berarti 
suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan 
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan
26
 dan dalam penulisan karya 
ilmiah ini, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Bentuk dan Jenis Penelitian 
penulisan skripsi ini menggunakan metode kualitatif yaitu 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat post positivism, 
di gunakan dalam objek penelitian yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 
dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian lebih mengutamakan penekanan pada makna dari pada 
generalisasi.
27
 Dan jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif 
yang sangat cocok untuk menguraikan fenomena secara detail 
guna kebutuhan untuk menarik kesimpulan dari fenomena yang 
sudah di deskripsikan oleh fakta lapangan. 
2. Jenis Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder. Data primer adalah suatu data yang dikelola oleh 
peneliti sendiri yaitu data yang diambil dari sumber pertama 
yang ada dilapangan. Yang diambil dengan cara mengadakan 
penelitian di Wakala Haifa Al-Kahfi dan Pasar Muamalah 
Bandar Lampung. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
bersumber dari buku, makalah, artikel, paper, media massa 
(seperti surat kabar, majalah, jurnal) dan media elektronik 
melalui media internet.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Yaitu penelitian yang dalam kegiatannya langsung dating 
ditempat penelitian atau bisa disebut turun ke lapangan. 
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Teknik pengumpulan data, yang dilakukan untuk 
mengetahui lebih detail tentang hal-hal yang belum 
diketahui dan kondisi respondennya sedikit/kecil.
28
 Penulis 
dalam penelitian ini mengadakan wawancara atau interview 
kepada Ketua Wakala Haifa Al-Kahfi dan Anggota Pasar 
Muamalah Kota Bnadar Lampung. Dalam penelitian ini 
penulis lebih condong menggunakan wawancara yang 
mendalam depthinterview yang merupakan proedur yang 
dirancang untuk membangkitkan pertanyaan-pertanyaan 
secara bebas yang dikemukakan secara terus terang.
29
 
Wawancara dilakukan dengan terencana dan terarah guna 
mencapai data yang lebih mendalam sehingga lebih mudah 
menganalisis dan mengembangkan data dari hasil 
wawancara. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan variable dari 
data yang bersumber dari buku, majalah, catatan, foto, 
gambar, surat kabar, internet atau video yang berkaitan 
dengan tema penelitian. 
d. Studi Kepustakaan 
Merupakan riset yang dilakukan dengan cara membaca 
buku-buku yang ada kaitannya dengan tema penelitian. 
e. Analisis Data 
Menurut Bodgan dan Sugiyono, analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan 
mudah dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.
30
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang 
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terdiri dari pengumpulan data (data colection), reduksi data 




4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan 
orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi 
objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi 
perhatian.
32
 Populasi pada penelitian ini berjumlah 150 
pedagang dan pengguna dinar dirham dipasar muamalah 
Bandar Lampung.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karkteristik yang 
dimilki oleh populasi tersebut.
33
 Dalam penelitian ini, 
penulis menentukan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih 
sampel bertitik tolak pada pribadi peneliti yang menyatakan 
bahwa sampel yang dipilih benar-benar representatif.
34
 
Mengacu pada kebutuhan penelitian ini yang temuat dalam 
judul yaitu “kelayakan penggunaan dinar dan dirham di 
pasar muamalah Bandar Lampung” maka peneliti 
menentukan kriteria sampel pada penelitian ini yaitu para 
anggota yang sudah memiliki usaha mikro Agar sampel 
yang diambil dapat dikataktakan valid dan representatif, 
maka penentuan besarnya sampel ini didasarkan pada 
Arikunto “apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”. Selanjutnya subjeknya besar lebih dari 100 dapat 
diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih.
35
 Sehingga 
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berdasarkan uraian Arikunto jumlah sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jumlah populasi 
sebanyak 150 x 20% yakni hasilnya 30 anggota pasar 























A. Teori Uang 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, uang adalah kertas, 
emas, perak, atau logam lainnya yang dicetak dengan bentuk dan 
gambar tertentu, dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara sebagai 
alat tukar dan standar pengukur nilai atau satuan hitung yang sah.
36
 
Muhammad Zaki Syafi‟i mendefinisikan uang sebagai segala 
sesuatu yang diterima khalayak untuk menunaikan kewajiban-
kewajiban.
37
 Sedangkan J.P Coraward mendefinisikan uang 
sebagai segala sesuatu yang diterima secara luas sebagai media 
pertukaran, sekaligus berfungsi sebagai standar ukuran nilai harga 
dan media penyimpan kekayaan.
38
 Secara umum uang tidak hanya 
berfungsi sebagai alat tukar, akan tetapi juga memiliki fungsi-
fungsi lainnya seperti sebagai alat satuan hitung, alat ukur 
kekayaan dan sebagai standar pencicilan hutang. Di dalam buku 
Mata Uang Islami karangan Ahmad Hassan, terdapat empat fungsi 
uang yaitu uang sebagai standar ukuran harga dan unit hitungan, 
uang sebagai media pertukaran, uang sebagai media penyimpanan 
nilai dan uang sebagai standar pembayaran tunda.
39
 Dari beberapa 
definisi dan fungsi di atas, dapat dipahami uang merupakan 
kebutuhan bagi sebuah masyarakat, dan di dalam masyarakat akan 
terlihat berbagai macam jenis uang yang telah beredar sejak dahulu 
sehingga sekarang. 
Dari perkembangan-perkembangan penggunaan uang pada 
masa lalu dan pada masa sekarang, uang yang dijadikan sebagai 
alat untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari terbagi dalam 
beberapa jenis. Pembagian ini didasarkan kepada berbagai maksud 
dan tujuan penggunaannya sesuai dengan keperluan berbagai pihak 
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yang membutuhkan. Jenis-jenis uang berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman baik perkembangan nilai intrinsiknya, 
nominalnya maupun fungsi uang itu sendiri. Adapun jenis-jenis 
uang yang dapat dilihat dari bahan untuk membuat uang maka jenis 
uang terdiri dari dua macam yaitu uang logam dan uang kertas 
uang logam merupakan uang dalam bentuk koin yang terbuat dari 
logam, baik dari almunium, kupronikel, bronze, emas, perak, atau 
perunggu dan bahan lainnya, sedang uang kertas merupakan uang 
yang bahannya terbuat dari kertas atau bahan lainnya.
40
 Jenis-jenis 
uang yang digunakan manusia sepanjang sejarah peradabannya 
menurut Ending Sriani dalam skripsinya yang berjudul Kritik 
Terhadap Pendapat Zaim Saidi Tentang Dinar dan Dirham 
dikategorikan menjadi empat kategori yaitu uang komoditas, uang 
logam, uang kertas dan uang bank. Uang komoditas adalah uang 
yang digunakan masyarakat primitif dengan memilih salah satu 




Ketika berlaku perkembangan dalam masyarakat dan berlaku 
beberapa revolusi penggunaan uang komoditas menjadi semakin 
sulit, kesulitan dari segitimbangan dan takaran menjadikan 
menyebabkan munculnya uang logam, uang logam merupakan fase 
kemajuan dalam sejarah uang, manusia sudah mengenal berbagai 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika menggunakan uang 
komoditas, dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi itu maka muncul 
penggunaan mata uang logam. Ketika perdagangan semakin 
meningkat dan meluasnya bentuk perdagangan antar negara, 
pertama-tama muncul penggunaan perak kemudian emas. Dua 
logam ini memiliki nilai yang tinggi dalam bentuk kecil 
dibandingkan dengan logam-logam yang lain. Dalam penulisan ini 
penulis ingin membahas mengenai uang logam yang sudah terkenal 
sejak beberapa abad yang lalu yaitu emas dan perak, uang logam 
emas dan perak atau lebih dikenali dengan Dinar dan Dirham ini 
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memiliki nilai yang tinggi dalam bentuk kecil dibandingkan 
dengan logam-logam yang lain. Dinar menurut Kamus Istilah Fiqh 
adalah semacam mata uang (zaman dahulu) yang terbuat dari emas 
yang beratnya 71 ½ sya‟ir. Kata “Dinar” bukanlah berasal dari 
bahasa Arab, tetapi berasal dari bahasa Yunani dan Latin. Secara 
bahasa, Dinar berasal dari kata Denarius, yaitu nama untuk emas 
cetakan.
42
 Dinar syar‟i adalah dinar yang sempurna bahan dan 
sempurna kadar dalam emas murni, petunjuk untuk nishab zakat 
maal dihitung dalam dzahab khalis. Dirham berasal dari bahasa 
Aramaic-Persia yaitu dari kata Drachma, yaitu nama untuk perak 
cetakan.23 Dalam versi lain dikatakan dirham diambil dari uang 
perak “Drahms”, yang digunakan orang-orang Sassan di Persia. 
Drahms telah diambil dari nama uang perak “Drachma” yang 
digunakan oleh orang-orang Yunani.
43
 
Sebelum kedatangan Islam, dinar merupakan mata uang yang 
digunakan dalam transaksi perdagangan, baik internasional 
maupun domestik. Bangsa Arab yang dikenal sebagai pedagang 
banyak melakukan kegiatan dagang dengan bangsa Romawi, 
bangsa Persia dan para pedagang lain yang melewati negeri Arab. 
Setelah Islam datang, emas dan perak yang dikenal dengan Dinar 
dan Dirham tetap digunakan baik untuk kegiatan muamalah 
maupun ibadah seperti zakat dan diyat sampai berakhirnya 
kekhalifahan Ustmaniyah Turki 1924 M. Pada zaman Khalifah 
Umar ibn Khattab, sekitar tahun 642 M, bersamaan dengan 
pencetakan uang dirham pertama kekhalifahan, standar hubungan 
berat antara uang emas dan perak dibakukan yaitu berat 7 dinar 
sama dengan berat 10 dirham.
44
 
Dari Dinar dan Dirham yang tersimpan di museum setelah 
ditimbang dengan timbangan yang akurat maka diketahui bahwa 
timbangan berat uang 1 dinar Islam yang diterbitkan pada masa 
Khalifah Abdul Malik ibn Marwan adalah 4,25 gram. Berat ini 
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sama dengan berat mata uang Romawi yang disebut Solidos dan 
mata uang Yunani yang disebut Drachma.
45
 Atas dasar rumusan 
hubungan berat antara Dinar dan Dirham dan hasil penimbangan 
dinar di museum tersebut, maka dapat pula dihitung berat 1 
Dirham adalah 7/10 x 4,25 gram atau sama dengan 2,975 gram.
46
  
Terjadi banyak pertentangan dikalangan ulama salaf dan khalaf 
tentang persoalan ukuran nilai Dinar dan Dirham ini, sebagai 
kesimpulan dapat disarikan dari pendapat mereka adalah apa yang 
disimpulkan oleh Ibnu Khaldun bahwa kesepakatan telah dicapai 
sejak munculnya Islam kemudian pada masa sahabat dan tabi‟in, 
bahwa dirham yang disyariatkan adalah apa yang 10 daripadanya 
disamakan dengan 7 misqal dari emas, dan uqiyahnya sama dengan 
40 dirham, yang dalam hal ini sama dengan 7/10 dinar. Dan 
timbangan misqal emas disimpulkan sebagai sama dengan 72 biji 
gandum pertengahan, maka dirham menjadikan 7/10 daripadanya 
yakni 55 biji. Semua ukuran ini ditetapkan dengan ijmak.
47
 Namun 
ketetapan yang telah ditentukan ijmak pada masa Abdul Malik ini 
mengalami perubahan besar pada hal timbangan dan pemakaian 
dari satu negeri ke negeri lain, dari satu masa ke masa lain. Tetapi 
nabi telah menunjukkan umatnya kepada hakikat yang bermanfaat, 
masyarakat mula berpegang kepada hadist nabi yang akhirnya 
dipakai oleh beberapa Negara sekarang ini, dan menjadikannya 
sebagai ketentuan, yaitu penyatuan ukuran panjang dan ukuran 
berat, hal ini tertuang dalam hadist: “timbangan dalam ukuran berat 




Pada masa berikutnya kandungan dinar (emas) dan dirha 
(perak) mengalami perubahan diwilayah-wilayah kekuasan Islam 
lainnya. Sehingga bisa disimpulkan meski pada awalnya dari 
Romawi dan Persia, Islamlah kemudian menorehkan pemberlakuan 
kedua mata uang tersebut dalam kurun waktu yang sangat lama 
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berabad-abad hingga dinasti Utsamni pada tahun 1924. 
Standarisasi uang Dinar dan Dirham pada masa itu berpijak kepada 
hadits Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص: 
 
Artinya: “Timbangan adalah timbangan penduduk makkah, dan 
takaran adalah takaran penduduk madinah” (HR. Abu 
Daud). 
Selanjutnya Dinar dan Dirham memiliki nilai yang tetap karena 
itu tidak ada masalah dalam pertukaran uang, jika dinar dijadikan 
sebagai satuan nilai maka nilai dirham perkalian dari dinar; dan 
jika diasumsikan dinar sebagai unit moneter nilainya adalah 
sepuluh kali dinar. Walau pun demikian, dirham lebih umum 
digunakan daripada dinar sebab aspek politis yaitu hampir seluruh 
wilayah kekaisaran persia yang mata uangnya dirham dapat 
dikuasai oleh angkatan perang Islam. Sementara tidak semua 
wilayah kekaisaran Romawi yang memiliki mata uang dinar dapat 
dikuasai Islam karena itu menjadi wajar kiranya bahwa mata uang 
dirham lebih umum di dunia perdagangan bangsa Arab kala itu. 
1. Teori Uang Dalam Islam 
Sebelum membahas lebih jauh tentang konsep uang penulis 
mengawali permbahasan dengan arti dari ekonomi Isalm, 
terlebih dahulu pahami apa saja prinsip ekonomi Islam tersebut. 
Thomas Kuhn mengemukakan ada dua paradigma sistem 
ekonomi Islam, yakni: Pertama, Prinsip (Al-Mabda‟), yaitu 
aqidah Islamiyah yang menjadi landasan pemikian bagi segala 
pemikiran Islam, seperti ekonomi Islam. Kedua, dasar (al-asas), 
yaitu sejumlah kaidah umur dan mendasar dalam syariah Islam 
yang lahir dari akidah Islam, yang secara khusus menjadi 
landasan bangunan sistem ekonomi Islam
49
 
Sudut pandang Ekonomi Syariah berdasarkan ekonomi 
keseimbangan adalah suatu pandangan Islam terhadap hak 
individu dan masyrakat diletakkan dalam neraca kesimbangan 
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yang adil tentang dunia dan akhirat, jiwa dan raga, akal dan 
hati, perumpamaan dan kenyataan, iman dan kekuasaan. 
Ekonomi yang moderat menurut syariah Islam yaitu dengan 
tidak mezalimi masyarakat, khususnya kaum lemah 
sebagaimana yang terjadi pada masyarakat kapitalis juga tidak 
mendzolimi hak individu seperti yang dilakukan kaum sosialis, 




Selanjutnya dalam fikih Islam istilah uang bisa disebut 
dengan nuqud atau tsaman. Secara umum, uang dalam Islam 
adalah alat tukar atau transaksi dan pengukur nilai barang dan 
jasa untuk memperlancar transaksi perekonomian.
51
 
Nuqud adalah semua hal yang digunakan oleh masyarakat 
dalam melakukan transaksi, baik Dinar emas, Dirham perak, 
maupun Fulus tembaga. Nuqud adalah segala sesuatu yang 
diterima secara umum sebagai media pertukaran dan pengukur 
nilai, yang boleh terbuat dari bahan jenis apapun. Nuqud adalah 
sesuatu yang dijadikan harga (tsaman) oleh masyarakat, baik 
terdiri dari logam atau kertas yang dicetak maupun dari bahan 
lainnya, dan dterbitkan oleh lembaga keuangan pemegang 
otoritas. Nuqud adalah satuan standar harga barang dan nilai 




Dari definisi dan teori tentang uang, secara umum uang 
dalam Islam adalah alat tukar atau transaksi dan pengukur nilai 
barang dan jasa untuk memperlancar transaksi perekonomian. 
Uang bukan merupakan komoditi. Oleh karena itu, motif 
memegang uang dalam Islam adalah untuk transaksi dan 
berjaga-jaga saja, dan bukan untuk spekulasi.
53
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a. Ibnu Taymiah 
Konsep uang menurut Ibnu Taymiah. Pembahasan 
tentang uang adalah hal yang paling bermakna karena ia 
beredar dalam perekonomian. Uang ibarat darah dalam 
tubuh manusia, jika tekanannya terlalu tinggi atau terlalu 
rendah akan membahyakan tubuh. Begitu pula dengan uang 
jika, terlalu banyak akan menyebabkan inflasi, jika terlalu 
sedikit akan deflasi. Ibnu Taymiah menjelaskan bahwa uang 
berfungsi sebagai media  pertukaran (medium of exchange), 
pengukur nilai (unit of value) dan bersifat mengalir (flow 
concept). Uang digunakan untuk membiayai transaksi riil 
saja, sehingga segala sesuatu yang menghambat dan 
mengalihkan tujuan dan fungsi uang dilarang. Mengenai 
kewajiban mencetak uang hanya dengan nilai riil-nya saja 
(full bodied money) ini berarti bahwa pemerintah wajib 
menjaga nilai uang tersebut.
54
 
Secara garis besar ibnu taimiyah menyampaikan lima 
poin penting. Pertama, perdagangan uang akan memicu 
inflasi. Kedua, hilangny kepercayaan orang akan stabilitas 
nilai uang dan akan mencegah orang melakukan kontrak 
jangka panjang dan mendzolimi golongan masyarakat yang 
berpenghasilan tetap seperti pegawai. Ketiga, perdagangan 
domestik akan menurun karena kekhawatiran stabilitas nilai 
uang. Keempat, perdagangan internasional akan menurun. 
Kelima, logam berharga akan  mengalir keluar dari negara. 
b. Al-Maqrizi 
Konsep uang menurut Al-Maqrizi, berbeda dengan ibnu 
Taimiyah, al-maqrizi menyatakan bahwa mata uang harus 
terbuat dari emas dan perak, selain dari itu tidak layak 
disebut dengan mata uang. Dalam hal pencetkan al-Marqizi 
sangat menekankan pada kualitas pencetakan mata uang 
seperti halnya Ibnu Taymiah. Nilai nominal adalah sama 
dengan nilai yang terkandung dalam mata uang tersebut. 
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Menurut Al-Maqrizi, baik pada masa sebelum maupun 
setelahkedatangan Islam, mata uang digunakan oleh umat 
manusia untukmenentukan berbagai harga barang dan biaya 
tenaga kerja.  Untuk mencapai tujuan ini, mata uang yang 
dipakai hanya terdiri dari emas dan perak. 
c. Ibnu Khaldun 
Ibnu Khaldun memberikan kontribusi dalam teori uang, 
menurutnya, uang bukan bentuk kekayaan yang nyata, namu 
hanya sebuah instrumen memperoleh kekayaan. Konsep 
uang menurut Ibnu Khaldun, uang tidak perlu mengandung 
emas dan perak, tetapi emas dan perak menjadi standar nilai 
uang. Uang yang tidak mengandung emas dan perak 
merupakan jaminan pemerintah menetapkan nilainya. 
Karena itu, pemerintah tidak boleh mengubahnya. Ibnu 
khaldun selain menyarankan digunakannya uang standar 
emas atau perak, beliau juga menyarankan konstannya harga 
emas dan perak. 
Harga-harga lain boleh berfluktuasi, tetapi tidak untuk 
harga emas dan perak. Keadaan nilai uang yang tidak 
berubah, kenaikan harga atau penurunan harga semata-mata 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Setiap 
barang akan mempunyai harga keseimbangannya. Bila lebih 
banyak makanan dari yang diperlukan di suatu kota, harga 
makanan menjadi murah. Demikian sebaliknya, jika 
makanan lebih sedikit dari yang diperlukan di suatu kota, 
maka harganya akan menjadi murah. 
d. Al-Ghazali 
Al Ghazali mengatakan bahwa Allah هلالج لج menjadikan 
uang Dinar dan Dirham sebagai hakim dan penengah di 
antara harta  benda lainnya sehingga harta benda tersebut 
dapat diukur nilainya dengan uang Dinar dan Dirham. 
Menurut nya dalam kitab Ihya Ulumuddin  
“Memperdagangkan uang ibarat memenjarakan fungsi uang, 
jika banyak uang yang diperdagangkan, niscaya tinggal 





Imam Ghazali (1993) dalam kitabnya Ihya Ulumiddin 
“Kedua-duanya tidak memiliki apa-apa tetapi keduanya 
berarti segala-galanya”. Keduanya ibarat cermin, uang tidak 
memiliki warna namun uang bisa mencerminkan semua 
warna. Inilah yang dijelaskan oleh Imam Ghazali bahwa 
emas dan perak hanyalah logam yang di dalam substansinya 




Kitab al-Ihya‟ ulumuddin yang karang oleh Imam al-
Ghazali mengatakan bahwa salah satu wujud syukur kita 
kepada Allah adalah dengan menggunakan segala yang 
diberikan Allah هلالج لج. kepada kita sesuai dengan kehendak-
Nya, sehingga menurut beliau segala bentuk penyalahgunaan 
nikmat dan karunia Allah dianggap sebagai perbuatan yang 
tidak mensyukuri nikmat Allah atau kufur nikmat.
56
  
Selanjutnya dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin tersebut beliau 
memberikan contoh dengan nikmat uang atau Dinar dan 
Dirham masa itu. Dalam bahasa al-Ghazali, Allah 
menjadikan fungsi uang sebagai hakim dan 
mutawassith/wasith. Sehingga segala penggunaan uang di 
luar itu dianggap telah kufur nikmat karena telah 
menggunakan uang tidak sesuai dengan  fungsim yang 
ditetapkan oleh Allah هلالج لج.  
Uang dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi hukum dan sisi 
fungsi. Secara hukum uang adalah sesutu yang dirumuskan 
oleh undang-undang sebagai uang. Jadi, segala sesuatu dapat 
diterima sebagai uang jika ada aturan hukum yang 
menunjukkan bahwa sesuatu itu dapat digunakan sebagai 
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alat tukar. Sementara secara fungsi, yang dapat dikatakan 
uang adalah segala sesuatu yang menjalankan fungsi sebagai 
uang, yaitu dapat dijadikan sebagai alat tukar-menukar, 




Namun dari beberapa pandangan tokoh ekonomi muslim 
di atas tidak satupun yang menyatakan fungsi uang selain 
sebagai alat pertukaran dan satuan hitung. Meskipun, ada 
perbedaan pandangan mengenai bahan dari pembuatan uang 
tersebut. Dalam ekonomi Islam sendiri, fungsi uang yang 
diakui hanya sebagai alat tukar (medium of exchange) dan 
kesatuan hitung (unit of account). Uang itu sendiri tidak 
memberikan kegunaan/manfaat, akan tetapi fungsi uanglah 
yang memberikan kegunaan. Uang menjadi berguna jika 
ditukar dengan benda yang nyata atau jika digunakan untuk 
membeli jasa. Oleh karena itu uang tidak bisa menjadi 
komoditi/barang yang dapat diperdagangkan. 
Seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa uang diakui 
hanya sebagai intermediary form, hanya diakui sebagai 
medium of exchange dan unit of account tidak lebih dari ini. 
Artinya fungsi uang hanya sebagai medium dari barang yang 
satu berubah menjadi barang yang lain, tidak perlu adanya 
double coincidence needs. Jadi dalam konsep Islam, uang 
tidak masuk dalam fungsi utility, karena sebenarnya manfaat 
yang didapatkan bukan dari uang itu sendiri, tetapi dari 
fungsi uang. 
Saat zaman Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص ada kejadian ketika seorang 
sahabat membeli seekor hewan kurban dengan harga satu 
dinar lalu ia menjualnya dengan harga dua dinar, lalu ia 
membeli lagi hewan kurban seharga satu dinar lalu yang satu 
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dinar lagi ia sedekahkan lalu Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
















Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami muhamma bin 
Katsir Al‟Abdi, telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan, telah meceritakan kepadaku Abu Husain, 
dari seorang syekh dari penduduk Madinah dari 
Hakim bin Hizam bahwa Rosulullah ShallAllahu 
„alaihi wasallam telah mengutus dengan membawa 
uang satu dinar agar ia belikan satu ekor hewan 
kurban. Kemudian ia membelinya dnegan harga 
satu dinar, dan ia menjualnya seharga dua dinar, 
lalu ia kembali dan membeli seekor hewan kurban 
dengan harga satu dinar. Dan ia datang dengan 
membawa uang satu dinar kepada Nabi 
shallAllahu „alaihi wasallam. Kemudian Nabi 
shallAllahu „alaihi wasallam mensedekahkan uang 
tersebut dan mendoakannya agar diberi berkah 
daam perdagangannya.” (HR. Abu Daud No. 
2938). 
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Dengan adanya keberadaan uang, hakikat ekonomi dalam 
perspektif Islam dapat berlangsung dengan lebih baik yaitu 
terpelihara dan meningkatnya perputaran harta di antara 
manusia (pelaku ekonomi). Dengan keberadaan uang, 
aktivitas zakat, infak, sedekah, wakaf, dan lain-lain dapat 
berjalan dan bersirkulasi dengan lancar. Dengan keberadaan 
uang juga, aktivitas sektor swasta, publik, dan sosial dapat 
berlangsung dengan akselerasi yang lebih cepat. 
2. Teori Uang Dalam Konvensional 
Ulama kontemporer mendefinisikan uang merupakan 
sesuatu yang diterima oleh seluruh manusia yang bersifat 
umum, uang seperti timbangan yang dipakai untuk menukar, 
segala bentuk barang akan ditukarkan dengan uang sebagai 
media pertukarannya, uang ini berperan seperti timbangan yang 
menakar atau mengukur harga suatu barang. 
Menurut Muhaimin Iqbal secara efektif uang resmi yang kita 
pakai saat ini (rupiah,dollar) memang dapat digunakan sebagai 
alat tukar. Namun, ia tidak memerankan fungsi store of value 
dan unit of account. Sebab, uang kertas hanya memerankan 
sebagai alat tukar (medium of exchange) saja. Sedangkan fungsi 
store of value nilainya mudah tergerus inflasi. Nilai yang terus 
menurun itulah yang membuat uang kertas tidak bisa konsisten 
dipakai sebagai unit of account.
59
 
Lebih tegas Muhaimin Iqbal menyatakan,” kita tahu fakta di 
dunia modern ini bahwa uang kertas tidak akan bertahan terlalu 
lama. Bahkan semua uang kertas yang ada di dunia modern ini 
tidak ada satupun yang telah membuktikan dirinya bisa survive 
dalam seratus tahun saja. Bisa jadi nama uangnya masih ada, 
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Hal senada juga dijelaskan oleh Frassminggi Kamasa bahwa 
uang kertas adalah bentuk penipuan terbesar dalam sejarah 
manusia.Uang kertas tidak memiliki nilai intristik dan tidak 
dijamin oleh emas yang dari hari ke hari nilainya terus merosot. 
Bukan hanya uang kertas yang terus menurun, dolar yang 
merupakan fiat money juga mengalami inflasi. Bahkan sejak 
pendirian The Fed, dolar AS telah kehilangan 95% dari daya 
belinya. Dengan kata lain dolar tidak mampu berfungsi sebagai 
alat pengukur nilai yang setia.
61
  
Lutfi Hamidi juga menyatakan bahwa penggunaan uang 
kertas sebagai alat transaksi moneter internasional telah 
membuka ruang penjajahan baru dan sebagai salah satu biang 
ketidakadilan moneter dunia. Pasalnya, dengan uang kertas 
itulah sebuah negara bisa menjajah, menguasai, bahkan 
melucuti kekayaan negara lain. Dimana negara yang memiliki 
nilai uang kertas lebih kuat, ia menekan negara lainnya lebih 
rendah.
62
 Maka jelas bahwa uang kertas tidak seperti Dinar dan 
Dirham yang memiliki nilai stabil. Bahkan penerbitan uang  
kertas  yang  berlebihan  akan  berakibat  inflasi  keuangan  
yang  dapat menyebabkan kenaikan harga-harga dan kekacauan 
kondisi masyarakat. Dengan demikian Dinar dan Dirham 
merupakan alternatif mata uang yang lebih baik dibandingkan 
uang kertas sekalipun. 
 
B. Dinar dan Dirham 
1. Pengertian Dinar dan Dirham 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, uang adalah 
kertas, emas, perak, atau logam lainnya yang dicetak dengan 
bentuk dan gambar tertentu, dikeluarkan oleh pemerintah suatu 
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Muhammad Zaki Syafi‟i mendefinisikan uang sebagai 
segala sesuatu yang diterima khalayak untuk menunaikan 
kewajiban-kewajiban. Sedangkan J.P Coraward mendefinisikan 
uang sebagai segala sesuatu yang diterima secara luas sebagai 
media pertukaran, sekaligus berfungsi sebagai standar ukuran 
nilai harga dan media penyimpan kekayaan.
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Secara umum uang tidak hanya berfungsi sebagai alat tukar, 
akan tetapi juga memiliki fungsi-fungsi lainnya seperti sebagai 
alat satuan hitung, alat ukur kekayaan dan sebagai standar 
pencicilan hutang. Di dalam buku Mata Uang Islami karangan 
Ahmad Hassan, terdapat empat fungsi uang yaitu uang sebagai 
standar ukuran harga dan unit hitungan, uang sebagai media 
pertukaran, uang sebagai media penyimpanan nilai dan uang 
sebagai standar pembayaran tunda.
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Dari beberapa definisi dan fungsi di atas, dapat dipahami 
uang merupakan kebutuhan bagi sebuah masyarakat, dan di 
dalam masyarakat akan terlihat berbagai macam jenis uang 
yang telah beredar sejak dahulu sehingga sekarang. Dari 
perkembangan-perkembangan penggunaan uang pada masa lalu 
dan pada masa sekarang, uang yang dijadikan sebagai alat untuk 
melakukan berbagai kegiatan sehari-hari terbagi dalam 
beberapa jenis. Pembagian ini didasarkan kepada berbagai 
maksud dan tujuan penggunaannya sesuai dengan keperluan 
berbagai pihak yang membutuhkan. Jenis-jenis uang 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman baik 
perkembangan nilai intrinsiknya, nominalnya maupun fungsi 
uang itu sendiri. 
Adapun jenis-jenis uang yang dapat dilihat dari bahan untuk 
membuat uang maka jenis uang terdiri dari dua macam yaitu 
uang logam dan uang kertas uang logam merupakan uang dalam 
bentuk koin yang terbuat dari logam, baik dari almunium, 
kupronikel, bronze, emas, perak, atau perunggu dan bahan 
lainnya, sedang uang kertas merupakan uang yang bahannya 
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terbuat dari kertas atau bahan lainnya.20 Jenis-jenis uang yang 
digunakan manusia sepanjang sejarah peradabannya menurut 
Ending Sriani dalam skripsinya yang berjudul Kritik Terhadap 
Pendapat Zaim Saidi Tentang Dinar dan Dirham dikategorikan 
menjadi empat kategori yaitu uang komoditas, uang logam, 
uang kertas dan uang bank. Uang komoditas adalah uang yang 
digunakan masyarakat primitif dengan memilih salah satu 




Ketika berlaku perkembangan dalam masyarakat dan 
berlaku beberapa revolusi penggunaan uang komoditas menjadi 
semakin sulit, kesulitan dari segi timbangan dan takaran 
menjadikan menyebabkan munculnya uang logam, uang logam 
merupakan fase kemajuan dalam sejarah uang, manusia sudah 
mengenal berbagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika 
menggunakan uang komoditas, dari kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi itu maka muncul penggunaan mata uang logam. 
Ketika perdagangan semakin meningkat dan meluasnya bentuk 
perdagangan antar negara, pertama-tama muncul penggunaan 
perak kemudian emas. Dua logam ini memiliki nilai yang tinggi 
dalam bentuk kecil dibandingkan dengan logam-logam yang 
lain. 
Dalam penulisan ini penulis ingin membahas mengenai uang 
logam yang sudah terkenal sejak beberapa abad yang lalu yaitu 
emas dan perak, uang logam emas dan perak atau lebih dikenali 
dengan Dinar dan Dirham ini memiliki nilai yang tinggi dalam 
bentuk kecil dibandingkan dengan logam-logam yang lain. 
Dinar menurut Kamus Istilah Fiqh adalah semacam mata 
uang (zaman dahulu) yang terbuat dari emas yang beratnya 71 
½ sya‟ir. Kata “Dinar” bukanlah berasal dari bahasa Arab, 
tetapi berasal dari bahasa Yunani dan Latin. Secara bahasa, 
Dinar berasal dari kata Denarius, yaitu nama untuk emas 
cetakan.
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 Dinar syar‟i adalah dinar yang sempurna bahan dan 
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sempurna kadar dalam emas murni, petunjuk untuk nishab zakat 
maal dihitung dalam dzahab khalis. Dirham berasal dari bahasa 
Aramaic-Persia yaitu dari kata Drachma, yaitu nama untuk 
perak cetakan.
68
 Dalam versi lain dikatakan dirham diambil dari 
uang perak “Drahms”, yang digunakan orang-orang Sassan di 
Persia. Drahms telah diambil dari nama uang perak “Drachma” 
yang digunakan oleh orang-orang Yunani. 
Sebelum kedatangan Islam, dinar merupakan mata uang 
yang digunakan dalam transaksi perdagangan, baik 
internasional maupun domestik. Bangsa Arab yang dikenal 
sebagai pedagang banyak melakukan kegiatan dagang dengan 
bangsa Romawi, bangsa Persia dan para pedagang lain yang 
melewati negeri Arab. Setelah Islam datang, emas dan perak 
yang dikenal dengan Dinar dan Dirham tetap digunakan baik 
untuk kegiatan muamalah maupun ibadah seperti zakat dan 
diyat sampai berakhirnya kekhalifahan Ustmaniyah Turki 1924 
M. Pada zaman Khalifah Umar ibn Khattab, sekitar tahun 642 
M, bersamaan dengan pencetakan uang dirham pertama 
kekhalifahan, standar hubungan berat antara uang emas dan 




2. Sejarah Dinar dan Dirham 
a. Masa pra Islam 
Pada masa sebelum datangnya Islam, uang Dinar dan 
Dirham sebuah alat pembayaran dalam transaksi 
perdagangan. Uang Dinar Emas dan Dirham Perak dikenal 
sejak zaman Romawi dan Persia, kedua negara tersebut 
merupakan dua negara adidaya yang cukup besar pada masa 
itu. 
Dinar (emas) dalam sejarah dunia pertama kali 
diperkenalkan melalui Romawi kuno pada tahun 211 SM. 
Menurut hukum Islam, uang dinar dipergunakan setara 4,25 
gram emas 22 karat dengan diameter 23 milimeter sedangkan 
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Dirham 2,975 gram perak murni. Karena dinar adalah mata 
uang yang dipergunakan sebagai alat tukar pembayaran 
transaksi ekonomi pada masa itu dan juga nilainya stabil 
yang disebabkan adanya kadar emas dalam mata uang 
tersebut. 
b. Masa Rosulullah dan Sahabat 
Pada masa Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص dan sahabat mereka membuat 
suatu kebijakan terhadap perekonomian. Dalam hal transaksi 
mereka menetapkan alat pembayaran yang digunakan kaum 
muslimin pada saat itu berupa Dinar dan Dirham dan juga 
dijadikan sebagai standar ukuran hukum syar‟i. 
Kemudian pada tahun 20 H, Khalifah Umar r.a 
memerintahkan unntuk mencetak uang baru mengikuti gaya 
dirham Persia dengan sedikit modifikasi. Dimana ditambah 
lafadz yang dltulis dengan huruf Arab gaya Kufi, seperti 
lafadz Bismillah dan Bismillahi Rabbi. 
Pada masa Khalifah Ali r.a mata uang Islam memiliki ciri 
khusus baru, namun peredarannya terbatas karena kondisi 
politik ketika itu yang kacau dimana khalifah lebih terfokus 
pada masalah politik yaitu nperang unta dan perang siffin.
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c. Masa Kekhalifahan s.d Turki Usmani 
Pada zaman Muawiyah, mata uang gaya persia juga 
dicetak dengan mencantumkan grafik dan pedang. Pada 
zaman ini pemerintah mengeluarkan dirham dengan 
mencantumkan nama khalifah. Mata uang yang beredar saat 
itu belum berbentuk bulat seperti uang logam sekarang. Baru 
pada zaman Ibnu Zubair dicetak mata uang berbentuk bulat, 
dengan peredaran terbatas di Hejas. Pada tahun 72-74 H, 
Bishri bin Marwan mencetak mata uang yang disebut 
atawiyah. 
Sedangkan pada zaman Abdul Malik (76 H), 
pemerintahan mendirikan percetakan uang antara lain di 
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Dara‟bjarb, Suq Ahwaz, Sus, Jay, Manadar, Maysan, Ray 
dan Abarqubadh. Mata uang khalifah dicetak secara 
terorganisir dangan kontrol pemerintah. 
Ayat Al Quran dan Hadist yang menyebutkan Uang Dinar 
dan Dirham, Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 34 
yang berbunyi: 
ًراٰمَِّنٰاْْلَْحَباِرَٰوالرُّْىَباِنٰلََيْأُكُلْوَنٰاَْمَواَٰلٰالنَّاِسٰٓ  َمنُ وَْٰاٰي َُّهاٰالَِّذْيَنٰاٰ ٓ  يٰ  َٰكِثي ْ اِٰانَّ
ٰاللّٰ  َٰسِبْيِل َٰعْن ْوَن َٰوَيُصدُّ ٰالٰٓ  وِٰبِاْلَباِطِل َٰيْكِنُزْوَن ٰواْلِفضَّةََٰوالَِّذْيَن َىَب ٰذَّ
 ﴾ٖٗ﴿فَ َبشِّْرُىْمِٰبَعَذاٍٰبٰاَلِْيٍمٰٰٓ  وَِٰوَْليُ ْنِفُقْونَ َهاِٰفَْٰسِبْيِلٰاللّٰ 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang- halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih.” 
Firman Allah dalam surat Al Kahfi ayat 19 yang berbunyi: 
نَ ُهمْٰٓ  ُهْمٰلَِيَتساِلَكٰبَ َعثْ ن ٰ وََكذٰ  َٰكْمٰلَِبثُْتمْٰٓ  قَاَلٰقَآٰ  َءُلْواٰبَ ي ْ ُهْم قَاُلْواٰلَِبثْ َنآٰٰ  ِئٌلِٰمن ْ
ُٰكْمِٰبَورِقِٰٓ  فَابْ َعثُ وْٰٰٓ  بُُّكْمَٰاَعَلُمِٰبَالَِبثُْتمْٰرَٰقَاُلْوآٰٰ  يَ ْوًماَٰاْوبَ ْعَضٰيَ ْومٍٰ ُكْمٰاَٰاَحَد
ٰكٰ ٰٓ  ِاََلٰاْلَمِديْ َنِةٰفَ ْليَ ْنظُْرٰاَي َُّهآِِٰٰ  ِذهىٰ  ىَٰطَعاًٰمافَ ْلَيْأِتُكْمِٰبِرْزٍقِٰمْنُوَٰوْلَيتَ َلَطْفٰاَْز
ٰ﴾١ٔ﴿َوَْلُيْشِعَرنَِّٰبُكْمَٰاَحًداٰ  
Artinya “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar 
mereka saling bertanya di antara mereka sendiri. 
Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah 
berapa lamakah kamu berada (disini).“ Mereka 
menjawab: “Kita berada (disini) sehari atau 
setengah hari.“ Berkata (yang lain lagi).‟ ”Tuhan 





berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 
uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia 
niembawa makanan itu untukniu, dan hendaklah ia 
berlaku leniah-lembut dan janganlah sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seorangpun. ” 
Firman Allah dalam surat Yusuf ayat 20 yang berbunyi: 
ََٰبٍْسَٰدَراِىَمَٰمْعُدْوَدةٍٰٓ  َوَشَرْوُهٰبَِثَمن َٰكانُ ْواِٰفْيِوِٰمَنٰالزّٰ ٰٓ  ٍِ ﴾ٕٓ﴿ِىِدْيَنَٰو  
Artinya : “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang 
murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka 
merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.” 
Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 75 yang berbunyi: 
ِٰالَْيكَٰٓ  ِبَٰمْنِٰاْنٰتَْأَمْنُوِٰبِقْنطَاٰرٍي َُّؤدِّهَوِمْنَٰاْىِلٰاْلِكتٰ  ُهْمٰمَّْنِٰاْنٰتَْامَٰٰٓ  ِِ ْٰنوَُٰوِمن ْ
يُ َؤدِّه ٰقَآِِٰٰ  ِبِديْ َنارْلَّ َٰعَلْيِو َٰماُدْمَت ِٰاْلَّ ٰلَْيَسٰذٰ ٰٓ  ئًِمآ  ِالَْيَك ٰقَاُلْوا ٰبِاَن َُّهْم ِلَك
َٰسِبْيلٌٰ َ َناِفْٰاْْلُمِِّّيِّ   ٰ﴾٥٘﴿ِٰوٰاْلَكِذَبَٰوُىْمٰيَ ْعَلُمْونََٰويَ ُقْوُلْوَنَٰعَلىٰاللّٰ ٰٓ  َعَلي ْ
Artinya:  “Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 
dikembalikannya kepadamu; dan di antara 
mereka ada orang yang jika kami percayakan 
kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 
kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. 
Yang demikian itu lantaran mereka 
mengadakan.„ ”tidak ada dosa bagi kami 
terhadap orang-orang umnii. Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui. ” 





”Dinar dengan dinar, tidak ada kelebihan antara keduanya 
(jika dipertukarkan),‟ dan Dirham dengan Dirham dan tidak 
ada keJebihan diantara keduanya (jika dipertukarkan).”  
Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda (HR. Muslim) 
”Uang logam perak jumlahnya dibow!ah lima auqiyah tidak 
ada ken!ajiban zakat atasnya.” 
Di belahan dunia lainnya di Dunia Islam, uang emas dan 
perak yang dikenal dengan Dinar dan Dirham juga 
digunakan sejak awal Islam baik untuk kegiatan muamalah 
maupun ibadah seperti zakat dan diyat sampai berakhirnya 
Kekhilafaan Usmaniah Turki tahun 1924. Standarisasi berat 
uang Dinar dan Dirham mengikuti Hadits Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص. 
”Timbangan adalah timbangan penduduk Makkah, dan 
takaran adalah takaran penduduk Madfnoh”. (HR. Abu 
Daud). Pada zaman Khalifah Umar bin Kliathab sekitar 
tahun 642 Masehi bersamaan denga pencetakan uang 
Dirliam pertama Kekhalifaan, standar hubungan berat uang 
emas dan perak dibakukan yaitu berat 7 Dinar sama dengan 
berat 10 Dirham. Berat 1 Dinar ini sama dengan 1 mitsqal 
atau kurang lebih setara dengan berat 72 butir gandum 
ukuran sedang yang dipotong kedua ujungnya.
71
 
Di Indonesia di masa ini, Dinar dan Dirham hanya 
diproduksi oleh Logam Mulia, PT. Aneka Tambang Tbk. 
Saat ini Logam Muliahlah yang secara teknologi dan 
penguasaan bahan mampu memproduksi Dinar dan Dirham 
dengan kadar dan berat sesuai dengan standar Dinar dan 
Dirham di masa awal-awal Islam. Standar kadar dan berat 
inipun tidak hanya disertifikasikan secara nasional oleh 
Komite Akreditasi Nasional (KAN), tetapi juga oleh 
lembaga sertifikasi Logam Mulia Internasional yang sangat 
diakui yaitu London Bullion Mai ket Association JBMA). 
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Seperti di awal Islam yang menekankan Dinar dan Dirham 
pada berat dan kadarnya, bukan pada tulisan atau 
jumlah/ukuran/bentuk kepingnya, maka berat dan kadar 
emas untuk Dinar, serta berat dan kadar perak untuk Dirham 
produksi Logam Mulia di Indonesia, saat ini memenuhi 
syarat untuk kita sebut sebagai Dinar dan Dirham Islam 
zaman sekarang. Seluruh Dinar dan Dirham yang 
diperkenalkan dan dipasarkan oleh Gerai Dinar adalah 




Inilah situasi dimana kita mulai memperkenalkan 
kembali Dinar dan Dirham bagi umat muslimin di Indonesia. 
Perlu diperkenalkan kembali bahkan dikalangan umat Islam 
sendiri banyak yang belum mengetahui tentang Dinar dan 
Dirham, padahal perhitungan zakat ma1 mereka qiyaskan 
dengan Dinar dan Dirham. Lebih banyak lagi yang belum 
mengetahui bahwa Dinar dan Dirham adalah hal yang nyata 
yang sekarangpun bisa dibeli bebas diberbagai tempat di 
Jakarta yang disebut Wakala Dinar. 
Pada tahap ini kita juga belum berharap banyak terhadap 
pemerintah untuk mengakui bahwa Dinar dan Dirham adalah 
mata uang resmi yang diakui sebagai mata uang disamping 
Rupiah. 
Dinar dan Dirham saat ini memang belum diakui oleh 
pemerintah sebagai mata uang, namun karena mata uang ini 
berharga bukan karena pengakuan pemerintah (legal tender) 
sebagaimana mata uang kertas, melainkan karena bendanya 
sendiri memang berharga, maka pemegang mata uang ini 
memegang nilai tukar yang sesungguhnya, yang dia bisa 
tukarkan dengan barang berharga lain apapun atau apapun 
yang dia mau. 
Karena nilai mata uang Dinar dan Dirham melekat pada 
barangnya sendiri, tidak ada pihak luar yang bisa merusak 
atau menghancurkan nilainya. Oleh karenanya mata uang 
                                                             






Dinar dan Dirham dapat digunakan sebagai simpanan yang 
paling aman nilainya dibanding dengan nilai mata uang 
Rupiah, Dollar Amerika dan uang flat lainnya diseluruh 
dunia. Nilainya yang terus terappresiasi terhadap mata uang 
kertas. 
Karena daya belinya yang tetap tinggi sepanjang masa, 
Dinar dan Dirham sangat cocok untuk transaksi muamalah 
yang bersifat jangka menengah sampai panjang. Dikala mata 
uang kertas tidak bisa digunakan sebagai alat transaksi yang 
adil karena nilainya yang terus berubah. Pinjam-meminjam, 
investasi bagi hasil (Qirad dan Mudharabah) ataupun kerja 
sama usaha {Musyarakah) dengan berbasis Dinar dan 
Dirham akan bisa lebih adil baik bagi yang menyediakan 
modal maupun yang menjalankan usaha. Umat Islam tidak 
dianjurkan menumpuk harta yang tidak produktif, oleh 
karenanya investasi yang aman dan adil sesuai Syariah akan 
menjadi solusi yang efektif bagi surplus pendapatan yang 
ada dikaum muslimin. 
Dinar dan Dirham dapat digunakan untuk perencanaan 
keuangan yang aman, misalnya untuk merencanakan biaya 
pendidikan anak, pengobatan kesehatan dihari tua, dll. 
Penggunaan Dinar dan Dirham untuk keperluan ini dapat 
menggunakan jasa perusahaan asuransi Syariah yang 
memiliki produk dinar dandirham. Contoh kalau kita punya 
anak baru lahir dan kita ingin pendidikannya terjamin sampai 
perguruan tinggi, makaa kita dapat menabung 1 dinar untuk 
anak tersebut setiap bulan. Pada saat anak yang bersangkutan 
masuk perguruan tinggi umur 18 tahun, maka akan 
terkumpul dana 158 dinar (bukkan 216 yang berasal dari l 
dinar x 12 bulan x 18 tahun, karena setiap tahun akan 
terkena zakat 2,5% setelahmencapai nisab 20 dinar). 
Perlunya dana ini diinvestasikan adalah untuk menjaga 
minimal agar dinar tidak hanya dismpan sehingga tidak 
produktif dan tergerus oleh zakat, itulah sebabnya dalam 
Islam bahkan ketika kita mendapat anianah untuk mengelola 









Hal kedua yang perlu diingat adalah harga dinar di 
Indonesia terdistori naik lebih dari 10% dibandingkan 
dengan harga emas sedunia sebagai akbat tingginya ongkos 
cetak dinar da pemberlakuan pajak pertambahan Nilai (PPN), 
untuk menghindari ketidakadilan dan distori nilai ini, dan tidak 
melanggar hukum formal Indonesia, dalam kondisi ini 
sementara umat dapat menggunakan emas batangan atau 
emas yang ditimbang ini juga mengikuti contoh penggunaan 
uang emas dan perak diawal perkembangan Islam. 
Dasar hukum penggunaan Dinar Dirham sebagai mata 
uang di Indonesia yang diklaim oleh sebagian kelompok 
tertentu penggiat Dinar Dirham adalah dalam waktu dekat, 
ketika Dinar dan Dirham mulai dikenal secara luas 
InsyaAllah, kelompok-kelompok pengguna dinar dapat 
meningkatkan lebih lanjut keggiatan tolong-menolongnya 
dalam bentuk saling benransaksi menggunakan Dinar dan 
Dirham. Untuk tahap ini ada dua contoh yang bisa digunakan. 
Pertama adalah apa yang sudah dilakukan oleh E-Dinar
74
, 
yaitu perusahaan bermarkas di Dubai. Dengan teknologi 
yang berbasis web, perusahaan ini sudah bisa memfasilitasi 
transaksi di internet antar pemegang account e-Dinar dengan 
pedagang atau penjual jasa yang juga sudah melayani 
pembayaran dengan menggunakan e-Dinar. Hanya karena 
teknologi web di Indonesia belum terlalu praktis untuk 
keperluaan sehari-hari maka penggunaan e-Dinar di 
Indonesia masih sangat terbatas. 
Contoh lain dari pengguna dinar dizaman mdern ini 
adalah menggunakannya sebagai kartu tagih (Charge Card) 
yang berbasis dinar. Cara beroperasinya mirip dengan kartu 
yang berbasis uang kertas, hanya setiap ada transaksi 
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ditagihkanke account dinar dari pemegang kartu yang 
bersangkutan. Minimal ada dua jenis transaksi yang bisa 
difasilitasi oleh Dinar Card yaitu transaksi untuk belanja dan 
transaksi untuk pengambilan tunai diakukan oleh pemegag 
account dengan menggunakan mata uang lain selain dinar, 
maka nilai transaksi akan dikonversikan ke dinar sesuai rate 
yang berlaku saat transaksi. 
Contoh berikutnya yang juga bisa diperkenalkan pada 
tahap ini adalah penggunan Dinar dan Dirham sebagai basis 
Mobile Payment Sysfem (MPS) yang teknologinya sedang 
diperebutkan secara ketat oleh MPS dunia. Dengan 
teknologi MPS ini, telepon genggam yang saat ini sudah 
dimiliki ratusan juta penduduk dunia dapat berubah menjadi 
alat pembayaran yang efektif dari pengguna yang satu 
kepada pengguna lainnya. Dengan teknologi MPS, uang 
Dinar dan Dirham dapat digunakan spraktis uang manapun 
didunia, namun tetap dengan keunggulannya yang hakiki 
yaitu nilai yang tidak bisa rusak atau dirusak oleh spekulan 
mata uang, dinar juga akan selalu bisa diklaim kembali uang 
fisiknya sehingga tetap paling aman dari sisi resiko kejahatan 
penjahat-penjahat era cyber yang semakin canggih. 
3. Konsep Dinar dan Dirham Dalam Alquran Dan Hadist 
Secara bahasa, dinar berasal dari kata denarius (Romawi 
Timur) sedangkan dirham berasal dari kata drachma (Persia) 
yang keduanya telah digunakan sejak awal penyebaran Islam 
hingga berakhirnya kekhalifahan Usmaniah Turki tahun 1924 
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Gambar 2.1 Dinar dan Dirham 
Sesuai dengan laporan perkembangan Dinar dan Dirham  di  
Indonesia yang disusun oleh Wakala Induk Nusantara bahwa 
sebagai nuqud, dinar emas dan dirham perak memiliki status 
yang berbeda dari alat tukar jenis ketiga, yakni fulus yang 
berlaku dengan nilai tukar yang sangat kecil atau dibawah 1 
dirham atau ½ dirham  yang  secara  tradisional  terbuat  dari  
tembaga.  Dinar  adalah  koin emas berkadar 22 karat (91,70%) 
dengan berat 4,25 gram. Sedangkan dirham perak adalah koin 
perak murni (99.95%) dengan berat 2.975 gram. Standar Dinar 
dan Dirham ini telah ditetapkan oleh Rosulullah pada tahun 1 
Hijriyah, dan kemudian ditegakkan oleh Amirul Mukminin 
Umar ibn Khattab pada tahun 18 Hijriyah saat untuk pertama 
kalinya Khalifah Umar ibn Khattab mencetak koin dirham. 
Dinar dan Dirham adalah dua mata uang yang terbuat dari 
emas dan perak yang keduanya telah digunakan manusia sejak 





(fidhdhah) dalam Al-Qur‟an disebutkan masing-masing tak 
kurang dari delapan dan tujuh ayat.
76
 
Meskipun demikian, Al-Qur‟an tidak secara eksplisit 
memerintahkan untuk menggunakan Dinar dan Dirham sebagai 
mata uang dan tidak mengklaim bahwa Dinar dan Dirham 
adalah satu-satunya mata uang yang sah untuk umat Islam 
dalam transaksi dan berbagai aktivitas ekonomi lainnya. Hanya 
saja penyebutan dalam Al-Qur‟an itu secara implisit 
menunjukkan pengakuan Allah terhadap superioritas Dinar dan 
Dirham.
77
 Di antaranya Allah menyebutkan kata emas dan 
perak dalam QS : At-Taubah : 34 sebagai harta dan alat 
pembayaran infak. 
Firman Allah QS : At-Taubah : 34 sebagai berikut: 
ًراٰمَِّنٰاْْلَْحَباِرَٰوالرُّْىَباِنٰلََيْأُكُلْوَنٰاَْمَواَٰلٰالنَّاِسٰبِاْلَباِطِلٰٓ  َمنُ وْٰاَٰي َُّهاٰالَِّذْيَنٰاٰ ٓ  يٰ  َٰكِثي ْ اِٰانَّ
ْوَنَٰعْنَٰسِبْيِلٰاللّٰ  َىَبٰواْلِفضََّةَٰوَْليُ ْنِفُقْونَ َهاِٰفَْٰسِبْيِلٰٰٓ  وَِٰوَيُصدُّ َوالَِّذْيَنَٰيْكِنُزْوَنٰالذَّ
ْرُىْمِٰبَعَذاٍٰبٰاَلِْيٍمٰٰٓ  وِٰاللّٰ  ﴾ٖٗ﴿فَ َبشِّ  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
Menurut wahidi sebagaimana dikutip Wahbah Zuhaily 
makna ayat ; wahai orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, ketahuilah bahwa banyak dari orang-orang 
berilmu Yahudi dan rahib-rahib Nasrani mengambil orang lain 
dengan jalan bathil, adalah dari pengikut mereka  (rahib dan 
ahli qira‟ah) mengambil harta dalam wujud pungutan dan iuran 
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wajib untuk tempat-tempat ibadah. Sedangkan mereka 
mengatakan kepada orang-orang bahwa infak tersebut 




Bahkan sebagian dari mereka manghalalkan harta setiap 
orang selain mereka yaitu dari kalangan penganut agama-agama 
lain walaupun dengan pengkhianatan atau pencurian, dan itu 
semua termasuk dalam kategori memakan harta orang lain 
dengan jalan yang bathil, buruk, dan terlarang. Selain itu, sifat 
umum dalam diri para pemimpin dan di antara umat Islam 
lainnya yaitu sifat bakhil dan menolak menunaikan hak-hak 
Allah yang berkaitan dengan harta mereka. Di mana mereka 
menyimpan emas dan perak, menghimpun harta dan 
menyimpannya dan tidak menunaikan hak-hak syariat yang 
wajib mereka tunaikan seperti kewajiban zakat, dan mereka 
juga tidak menginfakkan sebagian hartanya di jalan Allah. Oleh 
karena itu mereka layak mendapatkan azab yang pedih. Harta 
yang ditetapkan syariah adalah harta yang disimpan itu adalah 
yang tidak ditunaikan zakatnya meskipun tampak jelas. Adapun 




4. Keunggulan dan Kelemahan Dinar dan Dirham 
1. Keunggulan Dinar dan Dirham 
a) Dinar dan Dirham yang merupakan logam dapat dilebur 
dan dicetak kembali tanpa mengurangi berat dan nilainya. 
b) Tidak mudah rusak dan dapat diberi ukiran 
c) Emas adalah logam yang relatif jarang dan ini 
mendorong peningkatan kekuatan nilai tukarnya. Hal ini 
dapat dilihat dari sepotong kecil emas dapat ditukar 
dengan berbagai komoditi yang diinginkan, artinya emas 
akan selalu berharga dan memiliki nilai meski terpotong-
potong. 
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d) Nilai tukar emas yang relatif tetap karena sedikit sekali 
produksi atas emas dibandingkan dengan jumlah yang 
tersedia. Dan harga penukaran yang stabil di berbagai 
Negara. Karena nilai tukar yang berstandar Internasional, 
tidak seperti mata uang kertas yang memiliki perbedaan 
nilai tukar yang mencolok.Intinya adalah emas dan perak 
tidak mengenal batas wilayah dan waktu 
e) Kesamaan total dalam unit uang dalam ukuran dan 
timbangannya.Karena berat dan ukuran emas yang 
dijadikan mata uang sesuai dengan nilai yang berlaku 
atas mata uang tersebut. Ini merupakan sesuatu yang adil 
ketimbang mata uang kertas yang nilai nominalnya 
sangat jauh dengan nilai intrinsiknya.Maka ini akan 
meminimalkan spekulasi dan manipulasi. 
Uang emas tidak akan mengalami inflasi dan tidak dapat 
didevaluasi oleh kebijakan suatu pemerintahan, karena emas 
adalah asset nyata bukan merupakan hutang. Sehingga akan 




2. Kelemahan Dinar dan Dirham 
a) Tidak praktis dalam transaksi, penyimpanan dan 
penggunaan sehari hari (tidak mudah dibawa karena 
bobot atau beban yang cukup berat jika membawa dalam 
jumlah banyak). 
b) Kemungkinan untuk menerbitkan dalam tipe bertingkat 
yang sesuai dengan volume interaksi dagang yang 
berbeda tidak ada. 
c) Risiko membawa dalam jumlah banyak sangat besar. 
d) Biaya penerbitan sesuai dengan nominal yang tertera atau 
yang akan berlaku. Tidak seperti uang kertas yang 
memiliki biaya lebih kecil dalam penerbitannya.
81
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5. Dinar dan Dirham dalam Masyarakat Modern 
a. Perkembangan Dinar dan Dirham di Luar Negeri 
Dalam laporan perkembangan dinar emas dan dirham 
perak di Indoensia yang disusun oleh wakala induk 
nusantara menyebutkan bahwa Berakhirnya Daulah 
Utsmani, Dinar dan Dirham serta fulus, turut hilang dari 
peredaran. Akibatnya, berbagai ketentuan syariat seperti 
kewajiban berzakat, ketentuan diyat dan hudud, maupun 
ketentuan dalam muamalat tidak dapat dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Kendati demikian dengan dicetaknya 
kembali Dinar dan Dirham pada tahun 1992 di Granada 
Spanyol kaum Muslim di berbagai tempat juga mencetak 
dan mengedarkan Dinar dan Dirham sebagai mata uang 
Islami. Alhasil Dinar dan Dirham juga beredar di Malaysia, 




b. Perkembangan Dinar dan Dirham di Indonesia 
Peredaran Dinar dan Dirham di Indonesia telah dimulai 
sejak tahun 2002. Dimana Dinar dan Dirham beredar dan 
digunakan oleh kaum muslim di Indonesia. Meskipun masih 
dalam skala terbatas penerapan kembali Dinar dan Dirham 
telah membuka pintu-pintu pengalaman kembali berbagai 
sunnah nabi yang dalam waktu satu abad terakhir ini telah 
hilang.
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 Data yang disusun  oleh PT.Antam dalam “Dinar 
dan Dirham Kembali ke Syariah” menerangkan bahwa di 
Indonesia sendiri Dinar dan Dirham telah diproduksi oleh 
logam Mulia PT. Aneka Tambang TBK yang secara 
teknologi dan penguasaan bahan mampu memproduksi 
Dinar dan Dirham dengan kadar dan berat yang sesuai 
dengan standar Dinar dan Dirham di masa awal-awal Islam. 
Standar kadar dan berat Dinar dan Dirham di Indonesia tidak 
hanya disertifikasi secara lembaga nasional oleh Komite 
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Akreditasi Nasional (KAN) tetapi juga oleh lembaga 
sertifikasi logam mulia internasional yang sangat diakui 
yaitu London Bullion Market Association (LBMA). 
Berdasarkan pengetahuan penulis perkembangan Dinar 
dan Dirham di Indonesia tidak lepas dari peran Gerai Dinar 
Indonesia dan Wakala Induk Nusantara. Pasalnya, dua 
lembaga tersebut memiliki beberapa produk dan event 
unggulan yang diselenggarakan secara nasional. Gerai Dinar 
Indonesia misalnya, melalui M-Dinar yang diperoleh oleh 
Muhaimin Iqbal itu dapat diakses melalui internet dan 
mobile phone yang dapat dinikmati seluruh umat Islam. 
Selain itu wakala Induk Nusantara oleh Zaim Saidi memiliki 
95 tempat-tempat penukaran koin Dinar dan Dirham dari 
bank ke uang kertas. 
Melalui sosialisasi yang dilakukan kedua pegiat Dinar 
dan Dirham tersebut Dinar dan Dirham telah cukup 
berkembang di Indonesia baik sebagai alat tukar, investasi, 
mahar, maupun koleksi. Selain itu Gerai Dinar Indonesia 
dan Wakala Induk Nusantara pula telah menetaskan banyak 
BMT dan koperasi serta outlet yang menjualbelikan dan 
menggunakan Dinar dan Dirham sebagai produk tabungan, 
dan investasi sebagai upaya menghidupkan kembali sunnah 
nabi yang telah lama hilang. 
a) Wakala Induk Nusantara 
Wakala induk nusantara yang berlokasi di Depok, 
Jawa Barat telah dirintis sejak 2002, namun WIN secara 
resmi beroperasi pada awal 2008, dan kini telah berbadan 
hukum sebagai Pekumpulan Amal Nusantara (PERAN). 
Dalam praktik keuangan modern, Wakal Induk Nusantara 
telah banyak memperkenalkan Dinar dan Dirham melalui 
beberapa fasilitas dan event- event yang diselenggarakan 
olehnya, antara lain :
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1) Jaringan Wakala Dinar dan Dirham 
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Paling tidak sudah ada sekitar 95 tempat penukaran 
koin Dinar dan Dirham dari pihak ke uang kertas yang 
tersebar di Medan, Tanjung Pinang, Balikpapan, 
Makassar, Gianyar, Jakarta, Bandung, Bogor, 
Parakan, Semarang, Solo, Jogjakarta, Surabaya, 
Jepara, Cirebon, serta beberapa lembaga terkemuka di 
Indonesia seperti Yayasan Dompet Dhuafa Republika, 
Tabung Wakaf Indonesia dan YPI Al-Azhar. 
2) Jaringan Wirausahawan dan Pengguna Dinar dan 
Dirham Nusantara (JAWARA) 
Jumlah pedagang komoditas dan jasa yang 
menerima Dinar dan Dirham sebagai alat tukar 
semakin bertambah. Oleh karena itu ditempuh melalui 
pengembangan JAWARA. Terkait hal ini kemudian 
dikembangkan melalui Kampung Jawara, yakni 
tempat-tempat yang banyak pedagang menerima 
dirham dan dinar. Adapun Kampung Jawara yang kini 
aktif adalah berada di Kampung Nelayan, Cilincing, 
dan Tanah Baru, Depok. 
3) Festival Hari Pasaran  
Untuk mensosialisasikan pemakaian Dinar dan 
Dirham masyarakat di berbagai tempat Wakala Induk 
Nusantara mengadakan pasar-pasar terbuka, melalui 
rangkaian Festival Hari Pasaran (FHP) yang diadakan 
secara regular. Di FHP selain uang kertas juga telah 
digunakan Dinar dan Dirham sebagai alat tukar. 
Untuk memfasilitasi masyarakat dalam memperoleh 
Dinar dan Dirham pada tiap FHP beroperasi sebuah 
Wakala yang berperan layaknya money changer. 
Sampai saat ini FHP telah berlangsung di Depok, 
Jakarta, Bandung dan Jogjakarta. 
4) Penarikan Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf 
kegiatan bisnis, Dinar dan Dirham juga bersikulasi 
melalui kegiatan sosial, berkaitan dengan sedekah, 
infak, zakat, serta hadiah dan mahar. 





Gerai Dinar adalah sebuah toko di dalam pasar 
yang bernama Dinar World (DW) sedangkan orang 
yang bertransaksi di dalamnya menggunakan M-Dinar 
(MD). Artinya, Gerai Dinar hanyalah salah satu toko 
dan DW pasarnya sedangkan MD sebagai alat 
bayarnya. M-Dinar diperkenalkan oleh Gerai Dinar 
pada awal tahun 2009an dan menjadi infrastruktur 
produk Gerai Dinar yang berkolaborasi dengan 
Koperasi BMT Daarul Muttaqiin.
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Dengan M-Dinar masalah klasik ini akan dengan 
mudah teratasi. Peminat-peminat   dinar   dapat   
mulai   memiliki   account   di   M-Dinar walaupun 
dananya baru cukup untuk membeli ¼ dinar 
sekalipun.
86 
Dengan M-Dinar setidaknya ada dua 
masalah yang bisa dipecahkan. Pertama, masyarakat 
secara luas bisa mulai memiliki dinar secara bertahap 
tergantung dari kemampuan masing-masing. Setelah 
dinar menjadi bulatan 1-2 dinar dan seterusnya, 
pemiliknya dapat mengambil fisik dinar atau tetap 
dipertahakan di account M-Dinar sampai waktunya 
dana tersebut dibutuhkan. Kedua, masyarakat di 
manapun berada asal bisa mengakses internet dapat 
memiliki account M-Dinar tidak mengenal batas 
wilayah negara. Umat Islam diseluruh dunia bahkan 
yang nonmuslim sekalipun dapat memilikinya sebagai 
uang yang nilainya universal.
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Selain Wakala Induk Nusantara dan Gerai Dinar 
Indonesia beserta produk dan lembaga afiliasinya, 
mini market yang menerapkan Dinar dan Dirham 
sebagai alat pembayaran juga telah ada di Indonesia. 
Adalah Sahlan Mart yang terletak di daerah Depok 
Jawa Barat tepatnya di Jl. H Muhammad Ali 2, berdiri 
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6. Transaksi Muamalah Dengan Dinar dan Dirham 
a. Muamalah dengan Dinar dan Dirham 
Nilai tukar Dinar dan Dirham terhadap rupiah adalah 
harga yang dibayarkan untuk mendapatkan koin tersebut. 
Sedangkan daya beli adalah harga berdasarkan berat dan 
kadar murni emas dan perak terhadap komoditas, barang dan 
jasa yang nilainya ditentukan oleh produsen dan jasa.
89
Mata 
rantai muamalah yang perlu dijaga setelah beredarnya Dinar 
dan Dirham di Indonesia adalah menjaga wilayah produksi 
pertanian, perkebunan dan peternakan mandiri yang bebas 
dari praktek riba, monopoli, spekulasi dan penimbunan. 
Sistem kesejahteraan Islam berbasis wakaf, zakat, infak dan 
sedekah telah diterapkan Rosulullah shalAllahu alaihi 
wassalam dengan mendirikan baitulmal masjid, pasar dan 
diikuti dengan berjalannya paguyuban (produksi) dalam 
masyarakat tersebut, restorasi perdagangan dan jual beli 
tanpa riba. Dengan model ini kita dapat terhindar dari 
kapitais dan eksploitasi alam dan manusia yang akan 
merusak keseimbangan. 
Sejak dimulainya di Indonesia dan dahulu Dinar dan 





1) Tabungan, simpanan untuk suatu keperluan di masa 
akan datang, baik disimpan sendiri atau dititipkan 
(wadi‟ah). 
2) Menghitung dan membayar zakat, juga untuk wakaf 
tunai dan sedekah (social welfare) 
3) Mahar atau mas kawin dalam pernikahan. 
4) Membayar denda diyat (ditentukan oleh Hakim). 
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5) Pembayaran zakat (ditarik oleh sultan). 
6) Koin barter sukarela dalam peniagaan dan pasar. 
7) Pembiayaan usaha dagang mudharabah dan qirad. 
8) Pembiayaan kongsi usaha (musyarakah). 
9) Pembayaran gaji atau upah. 
10) Tabungan untuk naik haji atau umroh dan keperluan 
lain. 
Untuk memulai menggunakan Dinar dan Dirham sebagai 
koin barter bebas sukarela, sebagai pengukur daya beli maka 
kita bisa berpatokan pada berat bahan masing-masing koin. 
Yaitu untuk dinar maka harga emas (murni) dan untuk 
dirham adalah harga perak (murni). Kaum Quraisy 
bermuamalah menggunakan timbangan tibr dari kata tabara 
dijelaskan sebagai emas atau perak yang belum dicetak 
menjadi uang, jika telah menilai dari bahan emas dan bahan 
peraknya bukan uang rupiahnya.
91 
Ada beberapa kaidah yang perlu diperhatikan dalam 
muamalah dengan Dinar dan Dirham, antara lain:
92 
a. Tujuan penggunaan kembali Dinar dan Dirham adalah 
bagian dari akidah muslim yang berkaitan erat dengan 
rukun Islam, yaitu rukun zakat maal yang telah 
ditetapkan Rosulullah shalAllahu alaihi wassalam sebesar 
20 dinar dan 200 dirham atau 88,8 gram emas murni dan 
622 gram perak murni. 
b. Dinar dan Dirham bukanlah untuk ditimbun, proteksi 
nilai dan spekulasi. 
c. Dinar dan Dirham bukan untuk mencari keuntungan 
sesaat, ketika harga emas atau perak turun beli dan ketika 
harga naik dijual. Umat Islam dilarang menimbun dinar, 
dirham atau emas dan perak. 
d. Umat Islam dilarang melebur, merusak atau mengurangi 
berat dan kadar (debasement) dari Dinar dan Dirham 
yang telah ditetapkan oleh syariat dan telah diamalkan 
                                                             
91 Ibid. h.20 
92 Fatma Khlieda. “Isu-Isu Dinar Dirham” dalam jurnal fakultas ekonomi 





oleh umat Islam terdahulu (as-shadiqunal awwalun), dari 
generasi sahabat maupun tabi‟in dan tabi‟it tabi‟in 
karena hal yang demikian termasuk berbuat kerusakan 
(fasad) dan kezaliman. 
e. Pembelian kembali (buyback) yang dilakukan adalah 
karena kondisi terdesak atau terpaksa. 
f. Untuk menghindari buyback carilah penyedia komoditas, 
barang dan jasa yang menerima Dinar dan Dirham untuk 
kebutuhan primer anda tanpa harus kembali kepada 
Dollar, Rupiah ataupun Ringgit kertas, sehingga Dinar 
dan Dirham bersirkulasi dalam muamalah. 
g. Buyback bukanlah suatu kewajiban dan bukan bagian 
dari after sales services, tapi bersifat saling membantu 
dan sukarela. 
h. Untuk nilai tukar Dinar dan Dirham salah satu 
pertimbangan gunakan yang rendah. Semakin rendah 
ongkos cetak (premium) terhadap bahan murni emas dan 
perak digunakan dalam muamalah. Gunakan Dinar dan 
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